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ABSTRAK 
Banyaknya limbah kayu yang ada di lingkungan Universitas Trisakti di Jakarta, khususnya di kawasan 
Fakultas Seni Rupa dan Desain (FSRD), menimbulkan ide untuk menjadikan limbah kayu tersebut 
sebagai produk yang berguna, misalnya lampu gantung, lampu duduk,  maupun lampu hias. Sasaran 
utama dari kegiatan ini adalah para petugas kebersihan atau office boy yang ada di lingkungan FSRD, 
agar mereka mempunyai ketrampilan, khususnya dalam membuat lampu. Dengan diberikannya pelatihan 
pengerjaan produk lampu ini, maka diharapkan para staf cleaning service tersebut dapat memiliki 
pengetahuan dalam mendesain sehingga mereka dapat mewujudkan  kreatifitas yang dimilikinya.  
Apabila mereka sudah dapat memanfaatkan dari limbah kayu tersebut maka mereka dapat 
mengembangkan ide-idenya berdasarkan ketrampilan yang dimiliki dan dapat mengekspresikan 
kemampuannya. Kegiatan ini juga dapat pula menjadi nilai tambah bagi para cleaning service dengan 
mengefektifkan atau mengefisienkan kemampuan yang mereka miliki. Diharapkan dengan adanya 
pelatihan ini para cleaning service dapat memiliki ketrampilan dan pengetahuan mendesain dan 
memanfaatkan limbah kayu tersebut untuk dijadikan produk yang mempunyai nilai jual tinggi. 
 
Kata kunci : sisa kayu, kreatifitas, nilai jual 
 
 
ABSTRACT 
The abundance of waste  wood  in the areas of Trisakti University in Jakarta, especially in the area of  
Faculty of Art and Design, generated the idea of utilizing the waste wood to  become useful products, 
such as ceiling lamp, static lamp or decorative lamp. The main target of this activity are cleaning service 
staff or office boy who work at the faculty, so that they will have skill, especially to make lamps. By giving 
special training to make lamps, it is expected that the cleaning service staff can have a knowledge of 
designing and  finally the can develop their own creativity. Furthermore if they are able to utilize the  
waste  wood,  they can develop  their own ideas  based on their own skill and express their capability. 
This activity can also become an  added value for the cleaning service staff  and they can utilize their 
ability effectively and efficiently. It is expected that by participating in this training, the claning service 
staff can have skill and knowledge in designing and utilizing the waste wood to become products with 
high selling price     
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A. PENDAHULUAN 
Di lingkungan Universitas Trisakti yaitu Fakultas Seni Rupa dan Desain terdapat banyaknya 
sisa-sisa kayu yang belum dibuang atau dibereskan setelah renovasi ruangan atau sejenisnya. 
Oleh sebab itu guna pemanfaatkan sisa-sisa kayu tersebut maka timbullah ide untuk 
mengadakan pelatihan pemanfaatan limbah atau sisa kayu bekas untuk dijadikan produk yang 
berguna, misalnya dijadikan lampu. Timbulnya inisiatif atau ide tersebut juga dihubungkan 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang merupakan salah satu Tri Dharma Perguruan 
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Tinggi, yaitu melalui kegiatan PKM yang bertujuan memberikan pelatihan yang bersifat 
edukatif tentang penanganan pemanfaatan limbah atau sisa-sisa kayu untuk dijadikan produk 
yang mempunyai daya jual. Kegiatan PKM ini dapat menimbulkan kreativitas atau bakat 
masyarakat yang terpendam. Salah satu dipilihnya pemanfaatan sisa kayu untuk dijadikan 
produk lampu agar bisa berfungsi untuk menerangi lingkungan. Direncanakan lampu gantung 
yang akan dibuat dapat ditempatkan didalam atau diluar ruangan, misalnya dibuat lampuk 
gantung, lampung dinding, lampu duduk atau meja meja, dan lampu berdiri atau disebut 
standing lamp. Sasaran yang utama yaitu cleaning sevice di lingkungan FSRD agar mereka 
mengetahui ilmu desain yaitu membuat desain lampu yang mempunyai nilai jual. Dengan 
memanfaatkan limbah kayu tersebut dapat juga untuk menambah penghasilan ekonomi para 
cleaning service tersebut yang dirasakan kurang sehingga dapat meningkatkan taraf hidup 
mereka. 
 
B. METODOLOGI 
Apabila dihubungkan dengan disiplin ilmu yang ada yaitu ilmu desain, adanya permasalahan 
yang ada yaitu adanya sisa-sisa kayu dapat dimanfaatkan untuk dibuat yang ada disesuaikan 
dengan kemampuan dari masyarakatnya itu sendiri. Dengan dipilihnya pemanfaatan limbah atau 
sisa kayu untuk dijadikan produk lampu, misalmya lampu gantung, lampu hias dan lain 
sebagainya akan mempunyai nilai fungsi, nilai estetis dan nilai jual yang tinggi berdasarkan 
kreativitas dari para cleaning service tersebut. Sedangkan dalam pelaksanaan PKM itu sendiri 
yaitu melakukan pelatihan dengan mengamati data-data yang ada. Referensi buku jurnal, buku 
penelitian, prosiding dan buku-buku sejenisnya, menunjang penyusunan tulisan pemanfaatan 
limbah atau sisa kayu untuk dijadikan produk lampu ini. 
   
Sedangkan pendekatan metode yang digunakan yaitu dengan observasi, pengumpulan data, dan 
sejenisnya yaitu lebih bersifat kepada pendekatan kualitatif, dimana pelaksanaan pelatihan ini 
dengan pendekatan mengembangkan ide-ide dari sasaran yaitu mencoba mengembangkan 
kreatifitas para cleaning service tersebut sesuai dengan aspek desain yang mereka dapat selama 
PKM  tersebut, misalnya aspek-aspek; fungsi, bentuk, ukuran, warna dan lain sebagainya. 
 
C. PEMBAHASAN 
1.  Sumber Daya 
Apabila dihubungkan dengan disiplin ilmu desain, adanya masalah-masalah yang ada 
disesuaikan dengan kemampuan dari masyarakatnya itu sendiri. Dengan dipilihnya 
pemanfaatan limbah atau sisa kayu untuk dijadikan produk lampu akan mempunyai nilai 
fungsi, nilai estetis dan nilai jual yang tinggi serta melatih kreatifitas para cleaning service.  
 
Di lingkungan FSRD sangatlah berpeluang untuk mengembangkan kegiatan yang bersifat      
produktif dan mengembangkan kreativitas, dimana adanya sisa-sisa kayu dimanfaatkan 
untuk dijadikan lampu,  dengan adanya pelatihan memanfaatkan limbah atau sisa kayu untuk 
dijadikan lampu maka dapat ketrampilan untuk meningkatkan pendapatan. Salah satu 
pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi adalah kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat 
(PKM), yaitu pengamalkan ilmu pengetahuan, teknologi dan seni budaya kepada 
masyarakat. Sesuai dengan cara kelembagaan dengan menggunakan metodologi ilmiah 
sebagai syarat pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi serta mengusahakan 
pengembangan kemampuan masyarakat sekitar daerah sasaran,  karena PKM maka Pelatihan 
Limbah Kayu ini dapat terlaksana di lingkungan FSRD sehingga program PKM bisa juga 
terlaksana karena sarasannya adalah cleaning service yang termasuk masyarakat di 
lingkungan FSRD. 
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Sumber daya potensial untuk mengembangkan kegiatan PKM ini  bersifat produktif dan 
mengembangkan kreatifitas, yang menjadi salah satu kegiatan mendesain. Sebenarnya 
kegiatan mendesain tidak selalu merupakan kegiatan yang dilakukan seorang desainer atau 
para perancang, melainkan dapat dikerjakan oleh para perajin, tukang, remaja karang taruna 
atau sejenisnya, karena semuanya dapat melatih kreatifitas seorang.  
Kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat berupaya membantu masyarakat yang tujuannya 
untuk meningkatkan kualitas hidupnya dengan cara memberikan pendidikan  berupa 
penyuluhan dan pelatihan sebagai contoh memanfaatkan sumber bahan yang ada di 
lingkungan, misalnya sisa-sisa kayu di lingkungan FSRD dijadikan lampu sebagai produk 
yang berguna, dengan sasarannya adalah para cleaning service yang berlatar pendidikan 
SMP atau SMA. 
 
2.  Kegiatan dan Pelatihan 
Tujuan diselenggarakan kegiatan ini adalah agar dapat pemanfaatkan limbah kayu yang ada 
disekitar daerah sasaran untuk dijadikan suatu produk yang mempunyai nilai ekonomi, yaitu 
memanfaatkan limbah kayu untuk dijadikan lampu. 
 
Dalam kegiatan ini, pendekatan bagi masyarakat dapat dibagi tujuannya antara lain : 
a. Jangka Pendek : 
Memberikan manfaat pengetahuan teknik dalam pembuatan lampu gantung dari limbah 
kayu. Menjelaskan juga kepada para remaja putus sekolah untuk dapat memanfaatkan 
limbah kayu untuk dijadikan suatu produk yang mempunyai nilai fungsi dan nilai estetis 
serta wawasan untuk dapat mengembangkannya produk tersebut dengan memiliki nilai 
pakai dan nilai jual. 
 
b. Jangka Panjang : 
Sasaran dari kegiatan ini yaitu bagi pesertanya lebih diutamakan para cleaning service 
atau remaja putus sekolah agar mereka dapat memanfaatkan ilmu yang didapat dari kami 
(Fakultas Seni Rupa dan Desain – USAKTI) untuk dikembangkan menjadi tambahan 
ilmu yang berguna sehingga dengan bertambahnya ilmu Desain, mereka dapat 
mengembangkan potensi kreativitas mereka ke daerah tempat tinggal mereka. 
 
Sedangkan pelaksanaan pelatihan limbah kayu ini diperlukan persiapan sebulan lebih 
lamanya untuk sebelum pelaksanaan berlangsung, meliputi kegiatan: pembuatan proposal, 
persiapan anggaran, survey lapangan, menyiapkan materi pelatihan, jadwal pelaksanaan. 
Sisa-sisa kayu yang akan dijadikan  produk, dapat  dibuat berbagai macam jenis lampu, 
antara lain : lampu gantung, lampu duduk, lampu dinding, lampu berdiri,  lampu hias dan 
lain sebagainya. 
Proses pelatihan yang dilaksanakan berawal dari instruktu yang menerangkan maksud dan 
tujuan diadakannya pelatihan tersebut kemudian di jelaskan cara membuat lampu dari 
limbah atau sisa kayu yang terdiri dari ; mengukur kayu yang digunakan, membuat pola, 
memotong kayu sesuai ukuran atau pola yang ada, mengamplas, memaku atau mengelem 
kayu sesuai dengan contoh desain, yang terakhir finishing yaitu bagian terakhir dapat 
diberi cat transparan atau diplitur sesuai warna yang diinginkan. 
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Gambar 1. Bahan utama limbah atau sisa kayu untuk dijadikan lampu gantung 
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013) 
 
 
 
 
Gambar 2. Instruktur sedang memberikan pengarahan kepada peserta PKM  
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013) 
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Gambar 3. Kegiatan Pembuatan Lampu Gantung oleh Peserta 
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013)  
 
 
 
                      
 
Gambar 4. Kegiatan Pembuatan Lampu Gantung oleh Peserta 
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013)  
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Gambar 5. Kegiatan Pembuatan Lampu Gantung oleh Peserta 
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013)  
 
 
                             
 
Gambar 6. Kegiatan Perakitan Lampu Gantung oleh Peserta 
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013)  
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Gambar 7. Peserta dengan hasil lampu gantung yang sudah jadi 
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013)  
 
 
 
 
Gambar 8. Peserta dengan hasil lampu gantung yang sudah jadi 
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013)  
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Gambar  9.  Hasil produk yang sudah jadi 
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013)  
 
 
 
 
Gambar 10. Hasil produk yang sudah jadi 
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013)  
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Gambar 11. Hasil produk yang sudah jadi 
(Sumber: Dokumen Werdina, 2013)  
 
D. SIMPULAN 
Hasil dari kegiatan ini tidak sesuai dengan rencana karena pada hari pelaksanaan yang 
direncanakan para remaja putus sekolah yang ada di lingkungan Kembangan tidak ada 
sehinggga pelaksanaan dikerjakan oleh para cleaning service yang ada di lingkungan FSRD dan 
tempat atau lokasi di Laboratorium Bengkel FSRD, Universitas Trisakti. 
 
Dari hasil pengamatan, peserta yang berjumlah  9 orang seluruhnya peserta pria, dengan latar 
belakang yang berbeda-beda, yaitu dengan pendidikan Sekolah Menengah Pertama, Sekolah 
Menengah Atas, dan  Sekolah Menengah Kejuruan. Sedangkan usia para peserta sekitar 22 – 30 
tahun, beberapa peserta mengikuti kegiatan ini yaitu antara lain :  
-  Untuk menambah pengetahuan ilmu 
-  Untuk mengembangkan bakat dan kemampuan 
-  Agar dapat bermanfaat bagi diri sendiri 
-  Ketertarikan dalam kegiatan ini 
 
Alasan-alasan diatas merupakan motivasi peserta untuk melaksanakan kegiatan ini dengan 
sungguh-sungguh, terlihat dari hasil dari lampu-lampu yang dibuat dari peserta. Bentuk dari 
kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat ini merupakan pelatihan memanfaatkan limbah kayu 
untuk dijadikan lampu. 
 
Pelatihan ini diawali dengan memperkenalkan diri antara para instruktur dengan para peserta 
dilanjutkan dengan penjelasan program ini diterapkan dan kemudian menjelaskan teori-teori, 
yaitu menjelaskan bagaimana cara mengolah kayu menjadi bahan jadi atau cara pembuatan 
limbah kayu untuk dijadikan lampu.  
 
275 
SEMINAR NASIONAL – Pengabdian Kepada Masyarakat 
PEMANFAATAN LIMBAH ATAU SISA KAYU UNTUK DIJADIKAN LAMPU 
Teknologi pengolahan kayu menjadi bahan jadi antara lain dengan jenis kayu yang baik, 
membuat pola desain, memotong kayu, menyusun atau menggabungkan komponen-komponen 
yang ada finishing kayu, dan akhirnya memasang kabel dan lampu pada limbah kayu tersebut. 
 
Manfaat bagi FSRD Universitas Trisakti 
Bagi para instruktur dalam kegiatan pelatihan ini dapat mengambil manfaatnya yaitu berupa 
menyebarluaskan pengetahuan dan informasi mengenai manfaat penerapan ilmu desain dan 
dapat pula mensosialisasikan pengetahuan tentang desain yang bermanfaat dengan penerapan 
teori-teori yang didapat pada perkuliahan. 
 
Manfaat bagi Universitas Trisakti dan Lemdimas 
Fakultas Seni Rupa dan Desain merupakan bagian dari fakultas-fakultas lain yang membentuk 
suatu kegiatan pelatihan agar dapat mencerminkan image bagi masyarakat akan Universitas 
Trisakti terhadap pemberdayaan masyarakat yang terkait dalam penanggulangan permasalahan 
sosial ekonomi yaitu dengan membantu program pemerintah melalui realisasi kegiatan dalam 
Tri Dharma Perguruan Tinggi. 
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